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Objective : To find out the affect of NeuroMuscularTaping (NMT) methods in  lower 
back flexion flexibility.

Methods : This study use Quasi Experimental method with one pre and post group 
with cross sectional intervention. The numbers of the respondent are 29 people with 
purposive sampling techniques. The data collection techniques use sit and reach test 
with observation. Normality test use Shapiro Wilk continued with data analysis use 
Wilcoxon Sign Rank Test.

Results : The result of Sit and Reach Measurement of  NeuroMuscularTaping (NMT) 
intervention post test show that there is a change in lower back flexibility, and the result 
of the hypothesis with abnormal data distribution show a significant value of <0,000 

Conclusion : Neuromuscular Taping (NMT) methods increase the lower back flexibil-
ity in flexion motion in nurses who have a dynamic work patterns.
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PENDAHULUAN

Pelayanan keperawatan merupakan salah satu bentuk 
kegiatan dibidang kesehatan yang berorientasi terh-
adap kesehatan masyarakat, salah satu institusi yang 
berperan aktif dalam menyelenggarakan pelayanan 
keperawatan adalah Rumah Sakit Umum (RSU). RSU 
mempunyai beberapa ruangan pelayanan seperti In-
stalasi Gawat Darurat (IGD), Poli, ruang rawat jalan, 
ruang rawat inap, laboratorium, haemodialisa, inten-
sive care unit (ICU) dan bidang management lainnya. 
Dari berbagai ruangan yang ada, terdapat salah satu 
ruangan yang mana ruangan ini merupakan tempat 
pertama kali pemeriksaan dan tindakan awal sebe-lum 
pasien dipindahkan ke ruangan lain, yakni IGD 
(Shalahuddin, 2019). IGD merupakan tujuan utama 
dari pasien saat mengalami kondisi kegawatdaruratan 
agar dapat mendapatkan pertolongan pertama yang 
secepat mungkin. Tugas perawat di bagian IGD se-
lain melakukan pertolongan pertama juga melakukan 
berbagai macam proses pencatatan medical record, me-
mindahkan pasien dari bed pasien ke kursi roda, pros-
es transfer pasien dari IGD ke rawat inap jika pasien 
memerlukan perawatan intensif, dan mengharuskan 
perawat di IGD selalu standby karena kondisi kega-
watdaruratan ataupun pasien dapat datang setiap saat 
(Ambarwati Diah, 2014). 

Menurut Indriyani (2009) perawat merupakan tenaga 
profesional yang perannya tidak dapat dikesamping-
kan dari semua bentuk pelayanan rumah sakit. Peran 
ini disebabkan karena tugas perawat mengharuskan 
kontak paling lama dengan pasien. Menurut Pri-hati-
ni dan Satria (Satria et al, 2013) perawat merupakan 
profesi pekerjaan yang mengkhususkan diri pada upa-
ya penanganan perawatan pasien atau asuhan kepada 
pasien dengan tuntutan kerja yang bervariasi, tergan-
tung pada karakteristik tertentu dalam melaksanakan 
pekerjaannya. Perawat dalam menjalankan tugasnya 
selalu berhubungan dan berinteraksi dengan orang 
lain dan menjaga pasien harus selalu siap bekerja da-
lam 24 jam, karena sistem kerjanya menggunakan 
pembagian shift pagi, malam, ataupun malam, maka 
perawat dituntut dalam kondisi dan stamina fisik 
maupun psikologis yang prima, karena mereka selalu 
siap bekerja pada pagi atau malam.

Beban kerja yang overload dan berlangsung terus me-
nerus dapat memicu terjadinya kelelahan, penurunan 
produktifitas maupun ketegangan otot terutama otot 
lower back sebagai salah satu penopang tubuh yang 

penting dalam sebuah pergerakan. Ketegangan otot 
lower back yang yang terjadi dapat menimbulkan 
keterbatasan luas gerak sendi trunk dimana menjadi 
hal ini dapat memicu nyeri pinggang bawah myogen-
ic (Puspita A.P, 2016). Dari fator resiko tersebut hal 
yang diperlukan dalam mengantisipasi penyakit aki-
bat kerja tersebut salah satunya dengan cara mening-
katkan kelenturan gerak tubuh. Menurut E.Oktopian, 
2019 kelenturan gerak tubuh atau fleksibilitas adalah 
kemampuan bergerak dalam ruang sendi (E.Oktopi-
an, 2019). Kelenturan otot ini merupakan hal yang 
sangat penting dalam sebuah pergerakan. Dengan ke-
mampuan otot mengulur secara maksimal maka akan 
menghasilkan sebuah pergerakan yang bebas dari rasa 
nyeri (Kisner, 2012). Kelenturan otot ini sangat ber-
beda antara individu yang satu dengan individu yang 
lain. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kelen-
turan otot antara lain usia, aktivitas, jenis kelamin, 
dan indeks massa tubuh (IMT). Untuk mendapatkan 
kelenturan otot yang maksimal maka harus sering 
melakukan peregangan.

Neuromuscular Taping atau biasa yang disebut NMT 
adalah tehnik pemasangan pita elastis yang ditempel 
di kulit dengan tujuan untuk memberikan peningka-
tan fungsional otot dan meningkatkan flexibilitas otot 
dengan menstimulasi saraf dengan aplikasi tehnik de-
kompresi yang bersifat eksentrik maupun teknik kom-
presi yang bersifat konsentrik (Tri Setyo Utami 2019). 
Dalam rehabilitasi, NMT diterapkan menggunakan 
protokol yang dirancang untuk mengurangi sumbatan 
dari cairan tubuh, meningkatkan sirkulasi pembuluh 
darah dan kelenjar getah, menurunkan kelebihan 
panas, mengurangi peradangan dan hipersensitivitas 
reseptor nyeri. Efek Neuromuscular Taping (NMT) 
juga dapat berefek pada pergerakan sendi dimana 
dapat mempengaruhi postur dan mengkoreksi sendi 
(Blow, 2013). Penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Yuli Eka Shafitri tentang pengaruh Neuromuscu-
lar Taping (NMT) didapatkan bahwa NMT berpen-
garuh terhadap peningkatan kelenturan fleksi lumbal 
(Yuli Eka Shafitri, 2017) Berdasarkan data dan hasil 
dari penelitian sebelumnya, penelitian ini penting un-
tuk dilakukan guna menganalisis kembali apakah ada 
pengaruh pemberian NMT terhadap kelenturan gerak 
fleksi lumbal pada Perawat di RSUD Bangil.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Quasi 
Experimental yang terbagi dalam one group pre and 
post test design. Pengambilan sampel dilakukan secara 
purposive sampling dengan mengacu kepada kriteria 
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inklusi yang didapat dengan subyek sehat tanpa 
keluhan nyeri punggung bawah dengan pola kerja 
yang aktif sebanyak 29 orang yang terdiri dari laki-laki 
dan perempuan dengan rentang usia 21–56 tahun. 
Pengambilan data dilakukan dengan cara survei dan 
observasi untuk melihat perubahan yang terjadi setelah 
dilakukan pemasangan metode NeuroMuscular Taping 
(NMT) pada otot punggung bawah. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan secara cross sectional yang 
mengacu kepada penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Do Yun Shin dimana dalam sekali pemasangan 
kinesiotaping didapatkan perubahan yang signifikan 
terhadap lumbar flexibility (Do Yun Shin et al, 2017). 

HASIL

Penelitian dengan 29 responden perawat yang bekerja 
di RSUD Bangil dengan hasil yang disajikan dalam 
bentuk tabel di bawah ini. 

Tabel 1 : Uji Normalitas shapiro wilk 

        diff           29    0.74820      7.804     4.240    0.00001
                                                                    
    Variable          Obs       W           V         z       Prob>z

                   Shapiro-Wilk W test for normal data

Dari data tersebut didapati bahwa distribusi data tidak 
normal

Tabel 2 : Uji Wilcoxon sign rank test peningkatan 
fleksibilitas dengan metode NMT

    Prob > |z| =   0.0000
             z =  -4.705
Ho: SEBELUMNMT = SESUDAHNMT

adjusted variance       2137.25
                               
adjustment for zeros       0.00
adjustment for ties       -1.50
unadjusted variance     2138.75

         all         29         435         435
                                               
        zero          0           0           0
    negative         29         435       217.5
    positive          0           0       217.5
                                               
        sign        obs   sum ranks    expected

Wilcoxon signed-rank test

H0 = tidak terdapat perbedaan antara sebelum dan 
sesudah penggunaan NMT 

H1 = terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah 
penggunaan NMT. 

Dari hasil Wilcoxon sign rank test ini, kita temukan 
bahwa P-value menunjukan nilai 0.0000 (P-value < 
alpha), sehingga tolak hipotesis 0, dimana terdapat 

perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah pemasangan 
NMT. Hal ini menunjukan bahwa pemasangan NMT 
memberikan pengaruh terhadap kelenturan. 

Diagram 1. Distribusi deskripsi flexibility score pre and 
post NMT

Diagram 1 menunjukkan hasil sit and reach test score 
bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 
fleksibilitas mean sebesar 55,17% responden dan 
setelah penerapan metode NMT tingkat fleksibilitas 
menjadi good dengan persentase sebesar 44,83%

Tabel 3. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 20 68,97

Perempuan 9 31,03
Usia < 35 23 79,31

36-40 1 3,45
41-45 3 10,34
46-50 0 0
51-55 2 6,9

Berat Badan 41-50 4 13,79
51-60 4 13,79
61-70 12 41,38
71-80 3 10,34
> 81 6 20,69

Lama Berdiri 1-2 jam 6 20,69
3-4 jam 10 34,48
5-6 jam 11 37,93
7-8 jam 2 6,9

Tabel 3 menunjukkan karakteristik responden bahwa 
sebagian besar responden adalah laki-laki (68%) 
dengan usia paling banyak dibawah 35 tahun (23%) 
memiliki berat badan diantara 61kg-70kg (41%) dan 
lama berdiri sekitar 5-6 jam (37%).
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Tabel 4. Nilai selisih perbandingan sebelum dan 
sesudah pemberian metode NMT

 Mean
(Minimum - Maximum) Nilai P

Fleksibilitas 
sebelum NMT 
(N= 29)

- 0.4206897

< 0,000
Fleksibilitas 
sesudah NMT 
(N= 29)

5.682.759

Pada Tabel 4 menunjukkan hasil dari sit and reach test 
dengan sebaran data tidak normal, didapat hasil uji 
hipotesis dengan nilai signifikansi sebesar <0,000 

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan responden yang 
berprofesi sebagai perawat IGD dengan pola kerja 
dinamis sebagian besar memiliki tingkat fleksibilitas 
yang baik pada sit and reach test score pada tingkat 
flexibilitas mean yaitu sebesar 55,17% hal ini 
dikarenakan otot pinggang tidak berada dalam posisi 
statis dimana dapat memicu terjadinya ketegangan 
otot dan resiko terjadinya low back pain (Nur Susanti 
et al, 2015). Penelitian ini juga mendukung teori 
sebelumnya bahwa fleksibilitas dipengaruhi oleh usia 
dimana responden terbesar berada pada usia dibawah 
35 tahun yaitu sebesar 79,31% sehingga masih 
didapatkan hasil yang baik (Vitalistyawati et al, 2019).

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Wilcoxon 
sign rank test menunjukkan hasil pengukuran 
fleksibilitas post intervensi NMT mengalami 
peningkatan dari 0,42 menjadi 5,6 dengan p=0,000 
atau <0,05 yang artinya bahwa pemberian metode 
NMT berpengaruh terhadap peningkatan fleksibilitas 
flexi lumbal yang sejalan dengan penelitian terdahulu 
(Do Yun Shin et al, 2017), (Yuli Eka Shafitri, 2017)

KESIMPULAN

Intervensi metode NeuroMuscular Taping (NMT) 
dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan 
fleksibilitas fleksi punggung pada perawat yang 
memiliki pola kerja dinamis

SARAN

Penelitian lanjutan dapat menyertakan responden 
lansia untuk pengambilan sampel sehingga dapat 
diperoleh data yang lebih heterogen agar penelitian dan 
kemanfaatan NMT dapat dirasakan oleh berbagai usia
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